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ABSTRACT  
The purpose of this study is to find out how tax avoidance and profit management impact company 
value in consumer goods companies listed on the IDX from 2018 to 2022. One type of quantitative 
research, this study tests hypotheses for each variable. This study used sampling with purposive or 
authoritative sampling techniques; The number of company samples taken in this study was 31 
companies, which had been observed for 5 years. This research uses quantitative data processed from 
the Indonesia Stock Exchange (IDX). Descriptive statistical tests, classical assumption tests, and 
hypothesis tests are used to test the hypotheses owned. The analysis was performed using the IBM SPSS 
statistical program. 
Keywords : Tax avoidance, profit management, company value, consumer products, Indonesia Stock 
Exchange. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penghindaran pajak dan manajemen laba 
berdampak pada nilai perusahaan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI dari tahun 
2018 hingga 2022. Salah satu jenis penelitian kuantitatif, penelitian ini menguji hipotesis untuk setiap 
variabel. Penelitian ini menggunakan penarikan sampel dengan teknik purposive atau authoritative 
sampling; jumlah sampel perusahaan yang diambil dalam penelitian ini adalah 31 perusahaan, yang 
telah diamati selama 5 tahun. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis digunakan untuk menguji 
hipotesis yang dimiliki. Analisis dilakukan menggunakan program statistik IBM SPSS. 
Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Manajemen Laba, Nilai Perusahaan, Produk Konsumsi, Bursa Efek 
Indonesia.
1. Pendahuluan 

Perusahaan akan menghadapi tantangan yang semakin sulit di era globalisasi saat ini 
jika mereka ingin bertahan hidup dan bersaing. Perusahaan pada dasarnya berusaha untuk 
mengoptimalkan nilainya. Nilai perusahaan tercermin dari harga pasar saham. Nilai 
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi menggambarkan nilai 
perusahaan yang lebih tinggi (Hasan et al., 2021). Menurut Alsmady (2023), nilai perusahaan 
adalah penilaian yang dibuat oleh pemangku kepentingan terhadap tingkat keberhasilan suatu 
perusahaan. 

Penghindaran pajak adalah metode tata kelola akuntansi keuangan yang 
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka sambil tetap sesuai 
dengan undang-undang pajak. Salah satu strategi hukum untuk melakukan penghindaran pajak 
adalah dengan menggunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajak mereka, yang 
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merupakan cara yang efisien bagi perusahaan untuk melakukannya dengan cara yang tidak 
melanggar hukum. Penghindaran ini termasuk menggunakan strategi perusahaan yang agresif 
untuk meminimalkan beban pajaknya; tindakan ini menempatkan perusahaan pada risiko 
denda atau reputasi buruk (Siddiqui et al., 2023). 

Teori keagenan menyatakan bahwa karena kurangnya pengawasan, manajemen 
melakukan tindakan oportunistik. Oleh karena itu, pemerintah memberlakukan strategi good 
corporate governance untuk memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan untuk 
mengurangi tindakan oportunistik manajer. Bisnis yang memiliki tata kelola yang buruk dan 
melakukan tindakan pencegahan pajak ternyata tidak menguntungkan pemegang sahamnya 
dan bahkan mengurangi nilai perusahaan itu sendiri. Perusahaan dengan tata kelola yang 
buruk ternyata memiliki tingkat pengecualian pajak yang lebih rendah ketika keuntungan 
manajer meningkat (Nebie & Cheng, 2023). Sebaliknya, perusahaan dengan tata kelola yang 
baik ternyata memiliki tingkat pengecualian pajak yang lebih tinggi karena pengecualian pajak 
dilakukan dengan tujuan menguntungkan investor daripada tujuan oportunistik manajer. 
Untuk mencegah penyalahgunaan sumber daya dan terus mendorong pertumbuhan 
perusahaan, manajemen perusahaan yang baik bertujuan untuk menciptakan sistem 
pengendalian dan keseimbangan, juga dikenal sebagai check and balance (Alsmady, 2023). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak adalah proses mengatur transaksi untuk memperoleh keuntungan 
pajak, manfaat, atau pengurangan yang dilarang oleh undang-undang pajak. Ketika tidak 
melanggar prinsip inti, penghindaran pajak digunakan untuk menghindari administrasi pajak. 
Ketika pembayar pajak terlibat dalam transaksi penghindaran pajak, otoritas pajak tidak dapat 
memprediksi jumlah pendapatan yang besar yang dihasilkan oleh ketentuan pajak (Sihono & 
Febyansyah, 2023). Tingkat pengecualian pajak dapat dihitung dengan CASH ETR perusahaan, 
yaitu jumlah kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Tingkat 
CASH ETR yang lebih tinggi menunjukkan tingkat pengecualian pajak yang lebih rendah (Nebie 
& Cheng, 2023). Untuk menghindari pembayaran pajak, rumusnya adalah sebagai berikut: 
CASH ETR = Pembayaran Pajak / Laba Sebelum Pajak 

 
Manajemen Laba 

Tujuan manajemen laba adalah untuk meningkatkan nilai pasar perusahaan dengan 
menggunakan kebijakan akuntansi tertentu. Ini termasuk memilih kebijakan akuntansi yang 
dapat mengoptimalkan presentasi laba untuk memberi investor dan pemegang saham persepsi 
yang lebih menguntungkan. Perusahaan dapat melakukan manajemen laba sebagai pilihan dan 
kemampuan untuk melakukan suatu teknik manajemen. Jones (1991) mengusulkan sebuah 
model untuk menyederhanakan gagasan bahwa akrual nondiskretioner adalah konstan. Tujuan 
model ini adalah untuk mengontrol dampak perubahan pada lingkungan ekonomi perusahaan 
terhadap akrual nondiskretioner. Model Jones untuk akrual non diskretioner tahun tersebut 
adalah: 
 

 
Keterangan: 

  = Total accruals perusahaan i pada periode t  
 = Total accruals perusahaan i pada periode t-1  
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  = Total asset perusahaan i pada tahun t-1  
   = Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t  

 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah variabel dependen penelitian ini. Nilai perusahaan adalah 
persepsi investor terhadap perusahaan, biasanya ditunjukkan oleh harga saham. Nilai 
perusahaan lebih besar jika harga sahamnya lebih tinggi, karena nilai yang tinggi menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham yang lebih besar. Harga pasar saham mencerminkan keputusan 
investasi, pendanaan, dan manajemen aset, yang keduanya menunjukkan kekayaan 
perusahaan dan pemegang saham (Sihono & Febyansyah, 2023). James Tobin menerima 
penghargaan Nobel dibidang ekonomi karena upayanya untuk mengembangkan model yang 
disebut "Tobin's Q". Pada penelitian ini, rumus Tobin's Q digunakan untuk menghitung nilai 
perusahaan: 

 
Q =  

Keterangan : 
Q : Nilai Perusahaan  
EMV : Nilai Pasar Ekuitas 
EBV : Nilai Buku dari Total Aktiva 
D : Nilai Buku dari Total Hutang 
 
3. Metode Penelitian 

Salah satu jenis penelitian kuantitatif, penelitian ini menguji hipotesis untuk setiap 
variabel. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data perusahaan dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2018–2022. Populasi penelitian ini adalah 87 perusahaan consumer 
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018–2022. Penelitian ini 
menggunakan teknik penarikan sampling purposive. Data kuantitatif yang diolah dari Bursa 
Efek Indonesia (BEI) digunakan dalam penelitian ini. Uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
dan uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dimiliki. Analisis dilakukan 
menggunakan program statistik IBM SPSS. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal Probability Plot. Data 
dinyatakan terdistribusi normal jika sebaran titik-titik data pada normal probability plot 
mendekati sumbu diagonal dan mengikuti arah sumbu diagonal. Berikut hasil uji normalitas. 
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Gambar 1. Uji Normalitas metode P-Plot 

 
Berdasarkan keluaran SPSS di atas, diperoleh sebaran titik data pada normal 

probability plot tersebar mendekati sumbu diagonal dan mendekati sumbu diagonal. Oleh 
karena demikian maka dapat asumsikan data terdistribusi normal. 
Pengujian normalitas ini diperkuat juga dengan pengujian menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Ketentuan dalam pengambilan keputusan yaitu:   
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) > 0,05 maka distribusi dinyatakan normal 
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) < 0,05 maka distribusi dinyatakan tidak normal. 
Berikut hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

 Unstandardized Residual 
N 155 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1744.731666 
Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .067 
Negative -.060 

Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 

Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig 0,084 ≥ 
0,05 maka memenuhi syarat normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolenearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independen jika variabel independen saling berkolerasi 
maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen adalah nol. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
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independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan 
korelasi yang sangat kuat. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka terjadi 
multikolenearitas. Sedangkan jika VIF di atas 10 maka tidak terjadi multikolonealiritas. 
 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat variabel tax avoidance (X1) dengan nilai (VIF) 1,034 dan 
tolerance > 0,967, variabel Manajemen Laba (X2) memiliki nilai (VIF) 1,026 dan tolerance > 
0,975. Dengan demikian dapat dikatakan tidak terdapat korelasi variabel-variabel bebas antara 
satu dengan yang lainnya, atau variabel independen pada penelitian ini bebas 
multikolenearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedisitas. Pengujian ini 
membandingkan siginifikan dari uji ini apabila hasilnya sig > 0,05 atau 5%. Jika signifikan di atas 
5% maka disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas dan titik-
titik menyebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y dari grafik scatterplot, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak ditemukan adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa titik-titik tidak mengumpul hanya diatas 

atau dibawah saja menyebar diantara sumbu X dan Y selain itu penyebaran titik-titik tersebut 
juga tidak membentuk sebuah pola. Dengan demikian, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini digunakan untuk menguji asumsi klasik regresi berkaitan dengan 
adanya autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengandung 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Tax Avoidance .967 1.034 
Manajemen Laba .975 1.026 
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autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi antar kesalahan 
pengganggu (residual) pada periode t dengan periode sebelumnya t-1. Apabila terdapat 
masalah maka dapat disebut masalah autokorelasi, untuk mengetahui asumsi mengenai 
independensi terhadap residual (non-autokorelasi) maka bisa melakukan pengujian dengan uji 
Durbin-Watson. Nilai statistik dari pengujian ini sekitar antara 0 dan 4. Jika nilai dari hasil uji 
Durbin-Watson < 1 atau > 3 terindikasi terjadinya autokorelasi selain itu untuk pengukuran 
acuan DurbinWatson yaitu melihat nilai DW, autokorelasi tidak terjadi jika dU < DW < 4-du. 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate DurbinWatson 

1. 415a .172 .150 1696.258474 1.991 
 
Tabel 4. Hasil Hitung Durbin Watson 

No. Keterangan Nilai 
1. Durbin-Watson 1.991 
2. dL 1.6848 
3. dU 1.7906 
4. 4-dU 2.2094 

Sumber : Tabel Durbin Watson 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, nilai Durbin Watson yaitu 1,991 mengingat nilainya 
Durbin Watson > 1 yaitu 1 < 1,953 < 3, dan nilai Durbin-Watson antara dU 1,7906 dan 4- dU 
adalah 2,2094. Maka, 1,7906 < 1.991 < 2.2094 kesimpulannya model tidak menunjukkan gejala 
autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
Hasil Uji Model Regresi 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada aplikasi SPSS, maka diperoleh hasil uji 
regresi berganda sebagai berikut: 
Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 
 

Standardized 
Coefficients t Sig. 
Beta 

1. (Constant) 393.234 9.779 .000 
Tax Avoidance -.042 .563 .574 
Manajemen Laba .415 5.560 .000 

a. Dependent Variable : Firm Value 
FV = 393,234 - 0,042TA + 0,415ML + e 

Persamaan tersebut memperlihatkan hubungan antara variabel tax avoidance, 
sustainability reporting dan manajeman laba, arti koefisien regresi di atas yaitu:  
1. Nilai konstanta sebesar 393,234 ini mengidentifikasikan bahwa jika variabel independen 

yaitu tax avoidance dan manajeman laba adalah 0 maka nilai firm value adalah sebesar 
konstanta 393,234. 

2. Nilai koefisien regresi tax avoidance adalah sebesar -0,42 artinya jika tax avoidance 
meningkat sebesar 1% dan konstanta (α) adalah 0, maka firm value menurun sebesar -
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0,42. Hal tersebut menunjukkan bahwa tax avoidance yang dilakukan berkontribusi 
negatif bagi firm value. 

3. Nilai koefisien regresi manajemen laba adalah 0,415 artinya jika manajemen laba  
meningkat sebesar 1% dan konstanta (α) adalah 0, maka firm value meningkat sebesar 
0,415. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel manajemen laba berkontribusi positif 
bagi firm value. 

 
5. Penutup 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh penghindaran pajak dan 
manajemen laba terhadap nilai perusahaan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 
hipotesis, penghindaran pajak dan manajemen laba yang baik dapat memengaruhi nilai 
perusahaan. Dengan demikian, adanya penghindaran pajak dan manajemen laba yang baik 
dapat memengaruhi nilai perusahaan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya, penelitian ini hanya melihat 
populasi perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI pada tahun 2018–2022, sehingga 
penelitian ini hanya membahas perusahaan dan tahun tersebut. Penelitian ini hanya 
menggunakan 3 variabel independen, yaitu pencegahan pajak dan manajemen laba, sehingga 
masih ada faktor lain yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. Adjusted R2 dari 
model yang diuji dalam penelitian ini lebih rendah dibanding variabel lain, menunjukkan 
bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih 
besar terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, peneliti memberikan beberapa saran 
agar kedepannya mendapatkan hasil yang lebih baik yakni penelitian selanjutnya bisa 
memperluas lingkup penelitian tidak hanya pada perusahaan non keuangan atau sektor 
consumer goods saja. Peneliti selanjutnya bisa menambahkan atau mengganti variabel lain 
yang tidak peneliti bahas pada penelitian ini agar bisa mengetahui faktor-faktor lainnya yang 
dapat memengaruhi nilai suatu perusahaan.  Adjusted R2 dari model yang diuji dalam 
penelitian ini lebih rendah dibanding variabel lain, menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap nilai 
perusahaan, sehingga penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan untuk 
menggunakan variabel lain tambahan diluar variabel yang digunakan pada penelitian ini.  
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